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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku berkat pengalaman
dan latihan. Tujuan kegiatan belajar adalah perubahan baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau pribadi. Menurut Winkel (1996) belajar merupakan suatu
aktifitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan tersebut bersifat relatif
konstan dan berbekas.

Aktifitas dan hasil belajar siswa merupakan cermin kwalitas suatu
pembelajaran. Aktifitas dan hasil belajar siswa merupakan cerminan kondisi
belajar yang diciptakan di sekolah tersebut apakah sesuai dengan yang
diharapkan atau belum. Guru sangat berperan mempengaruhi aktifitas dan
hasil belajar siswa karena guru yang mengatur proses pembelajaran di
sekolah. Lingkungan yang menyenangkan dan tanpa tekanan juga sangat
diperlukan untuk mengembangkan kemampuan siswa. Kenyataan yang terjadi
selama ini siswa hanya menerima pelajaran dari guru dan mudah melupakan
pelajaran yang diterimanya. Jam pelajaran dihabiskan untuk mengisi buku

tugas, mendengarkan guru dan menyelesaikan latihan-latihan. Jika dijumpai



materi yang sulit siswa merasa tidak tertarik untuk mempelajarinya dan siswa
tidak mau bertanya.

Proses pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD) selama ini lebih
ditekankan pada penguasaan bahan/materi pelajaran sebanyak mungkin,
sehingga suasana belajar bersifat kaku, dan terpusat pada satu arah serta tidak
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih aktif. Budaya belajar
lebih ditandai oleh budaya hafalan dari pada budaya berfikir, akibatnya siswa
menganggap bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran hafalan saja.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada hakekatnya
mengharuskan guru untuk menggali konsep-konsep, teori-teori dan
pengetahuan sosial sehingga siswa dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan dan mempunyai kepedulian terhadap
lingkungannya.

Hasil belajar yang diinginkan dalam pembelajaran IPS memerlukan
strategi pembelajaran yang optimal sehingga siswa benar-benar belajar dan
memaknai pembelajarannya. Strategi pembelajaran yang digunakan guru
belum melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Guru sering mengejar
target pencapaian mata pelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab. Akibatnya sedikit sekali pemahaman belajar yang diperoleh
siswa. Ketuntasan belajar dapat dilihat dari skor hasil belajar yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Siswa dikatakan tuntas apabila

skor hasil belajar IPS mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun



KKM yang ditentukan oleh guru IPS di kelas IV SDN 02 Dayun Kab.Siak
adalah 6,5.

Perhatikan Tabel | tentang persentase Kriteria Ketuntasan Minimal
Sekolah.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa SDN 02 Dayun.

NO | Tahun Jumlah siswa | Jumlah ketuntasan | Presentase
1 2006-2007/1 35 17 51 %
2 2006-2007/11 30 18 60 %
3 2007-2008/I 28 16 57 %
4 2007-2008/11 20 9 45%

Agar pembelajaran IPS lebih terarah dan dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa perlu suatu pendekatan. Salah satu alternatifnya adalah
dengan mencoba menerapkan pendekatan pembelajaran yang dapat
memberdayakan siswa dalam pembelajaran. Suatu pendekatan yang tidak
mengharuskan siswa menghapal fakta-fakta tetapi pendekatan yang dapat
mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuan di benak siswa sendiri. Siswa
diharapkan belajar dari mengalami bukan menghafal.

Dalam proses pembelajaran ini guru harus dapat menggunakan
pendekatan yang dapat menjadikan siswa aktif agar pembelajaran berhasil

sesuai dengan yang direncanakan. Guru dapat mengajak siswa memahami



suatu masalah melalui semua tahapan dalam proses belajar karena dengan
begitu siswa akan dapat memahami dan memaknai sebuah pembelajaran.

Salah satu alternatif yang diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan pembelajaran adalah dengan menerapkan pembelajaran melalui
pendekatan pembelajaran kontekstual. Pendekatan pembelajaran kontekstual
adalah suatu pendekatan yang membantu guru mengkaitkan materi yang
diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran kontekstual menerapkan
tujun komponen yaitu: konstruktivisme, menemukan sendiri, bertanya,
masyarakat belajar, permodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya.

Dengan menerapkan tujuh komponen ini siswa termotivasi untuk
berani mengeluarkan pendapat, mampu menemukan konsep, mau bertanya
kepada guru dan teman serta dapat menyimpulkan pelajaran dan
meningkatkan hasil belajar. Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan
pendekatan yang memungkinkan siswa aktif di kelas. Pendekatan
pembelajaran kontekstual dapat memacu minat belajar siswa karena mereka
diarahkan melakukan kerjasama, saling menolong, menyenangkan,
menggairahkan, terintegrasi dan menggunakan banyak sumber belajar. Siswa
harus mengerti makna belajarnya dan bagaimana cara mencapainya. Tugas

guru dalam pendekatan pembelajaran kontekstual sebagai fasilitator untuk



membantu siswa menemukan pengetahuan barunya dan kebermaknaan
belajar.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan penelitian
atau penyelidikan melalui action reasearch (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran. Model yang dipilih adalah model
Kemmis dan MC Taggart yaitu model siklus yang dilakukan secara berulang
dan berkelanjutan, artinya semakin lama diharapkan semakin meningkat

aktifitas dan hasil belajar siswa.

. ldentifikasi Masalah

Hasil observasi yang dilakukan di SDN 02 Dayun Kab.Siak,
rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang bervariasi,
dalam arti guru cenderung menggunakan metode ceramah tanpa diiringi
pendekatan lainnya.

2. Strategi atau pendekatan yang digunakan guru belum sesuai dengan

kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran IPS.

3. Pembelajaran terpusat pada guru sehingga suasana kelas terasa kaku.



4. Siswa belum terbiasa bersaing menyampaikan pendapat dengan

temannya.

5. Siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran belum mau

bertanya kepada guru atau temannya.

6. Pembelajaran di dominasi oleh guru.

7. Hasil belajar siswa masih rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, ada faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa baik internal maupun eksternal. Faktor
internal seperti minat, motivasi, kebiasaan belajar, dan sebagainya. Faktor
eksternal seperti pendekatan dalam pembelajaran, proses pembelajaran, guru,
dan sarana pendidikan.

Mengingat luasnya masalah yang menjadi penyebab keberhasilan hasil
belajar siswa, maka penelitian ini dibatasi pada salah satu faktor pendekatan
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD

Negeri 02 Dayun kabupaten Siak.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang

dikemukakan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:



1. Bagaimana peningkatan aktifitas belajar IPS siswa setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual di kelas IV SD Negeri 02

Dayun Kabupaten Siak ?.

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPS siswa setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual di kelas IV SD Negeri 02

Dayun Kabupaten Siak?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan:
1. Peningkatan aktivitas belajar IPS siswa setelah dilaksanakan pembelajaran

dengan pendekatan kontekstual di kelas IV SD Negeri 02 Kabupaten Siak.

2. Peningkatan hasil belajar IPS siswa setelah dilaksanakan pembelajaran

degan pendekatan kontekstual di kelas IV SD Negeri 02 Kabupaten Siak.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi :
1. Bagi siswa, untuk meningkatkan aktifitas belajar, sehingga suasana
pembelajaran lebih aktif, kreatif dan menyenangkan.
2. Guru SD Negeri 02 Kec. Dayun Kab. Siak dalam proses pembelajaran,

dapat dijadikan alternatif model pembelajaran IPS.



3. Kepala Sekolah SD Negeri 02 Kec.Dayun Kab. Siak, sebagai bahan
masukan dalam pengambilan keputusan dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kualitas peserta didik di sekolah.

4. Peneliti selanjutnya, yakni dapat dijadikan landasan untuk melaksanakan
penelitian lebih lanjut terkait dalam mengembangkan model pembelajaran

dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.
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